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ABSTRAK 

 

Safira Irdina, (2026):  Hambatan Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Siswa Kelas IV SDIT Insan Madani Kota 

Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah hambatan belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDIT Insan Madani 

Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan studi kasus dengan pendekatan kualitatif 

objek penelitian ini studi kasus hambatan belajar siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDIT Insan Madani Kota Pekanbaru. Subjek 

penelitian yakni tiga siswa kelas IV yang memiliki Hambatan belajar. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

tiga siswa pada kelas IV SDIT Insan Madani Kota Pekanbaru yang mengalami 

hambatan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hambatan tersebut 

meliputi kurangnya motivasi belajar yang tercermin dari sikap pasif siswa, seperti 

tidak berpartisipasi dalam diskusi dan kurang dorongan untuk memahami materi 

secara mendalam, kurangnya minat atau ketidaksesuaian bakat yang menyebabkan 

siswa bosan dan enggan mengerjakan tugas terkait Pendidikan Pancasila, serta lebih 

memilih pelajaran lain. Kesulitan menjaga fokus selama pembelajaran yang 

ditandai dengan melamun dan mengobrol, serta kurangnya kemandirian siswa 

dalam mengerjakan tugas, yang tercermin dari ketergantungan pada bantuan guru 

atau teman, penundaan tugas, dan persepsi bahwa materi Pendidikan Pancasila sulit 

serta membingungkan. 

Kata Kunci: Hambatan Belajar Siswa, Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 
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 الملخص 
 

بالمدرسة   الرابع  الصف  طلاب  لدى  بانجاسيلا  على  التربية  مادة  في  التعلم  معوقات 
 الابتدائية الإسلامية المتكاملة إنسان مداني بمدينة بكانبارو 

 :(2026) سافييرا إردينا،

تعرف على معوقات التعلم لدى طلاب الصف الرابع في مادة التربية على بانجاسيلا بمدرسة الابتدائية الإسلامية  للهدف هذا البحث  ي
الة معوقات الحنوعي، ويتمثل موضوع البحث في دراسة  الالة بمنهج  الحالمتكاملة إنسان مداني بمدينة بكانبارو. ويعُدّ هذا البحث دراسة  

 .التعلم لدى طلاب الصف الرابع في مادة التربية على بانجاسيلا بمدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة إنسان مداني بمدينة بكانبارو
الملاحظة،   هوجمع البيانات    أسلوب  ويستخدمثلاثة طلاب من الصف الرابع ممن لديهم معوقات في التعلم.    علىمجتمع البحث    ويكون 

البيانات    أسلوب  ويستخدموالمقابلة، والتوثيق.   النتائج  هوتحليل  البيانات، واستخلاص  البيانات، وعرض  البيانات، واختزال   .جمع 
إنسان مداني بمدينة بكانبارو   استنادًا إلى نتائج البحث، تبيّّ وجود ثلاثة طلاب في الصف الرابع بمدرسة الابتدائية الإسلامية المتكاملة

عكس في السلوك  ينهذه المعوقات في ضعف الدافعية للتعلم، والذي  تشمل  معوقات التعلم في مادة التربية على بانجاسيلا. و   يواجهون 
، مما ةضعف الاهتمام أو عدم توافق الميول والقدر ، و وضعف الرغبة في فهم المادة بعمق ةالسلبي للطلاب، مثل عدم المشاركة في المناقش

صعوبات   وأمامواد دراسية أخرى.    ويفضلالمرتبطة بمادة التربية على بانجاسيلا،  لواجبات  افي إنجاز  يتردد  إلى شعور الطلاب بالملل و   يؤدى
التعلم،   عملية  أثناء  التركيز  على  الحفاظ  إلىفي  والانشغال بالحديث  يشير  معالشرود  إنجاز    ،  الطلاب في  لدى  الاستقلالية  ضعف 

تصوّر الطلاب بأن مادة التربية على و تجلّى في الاعتماد على مساعدة المعلم أو الزملاء، وتأجيل أداء الواجبات،  ي، حيث  الواجبات
 .بانجاسيلا صعبة ومربكة

 مادة التربية على بانجاسيلا الكلمات المفتاحية: معوقات تعليم الطلاب، 
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ABSTRACT 

 

Safira Irdina, (2026):  A Study of Learning Barriers in Pancasila Education 

Subjects at Fourth-Grade Students of Insan Madani 

Islamic Elementary School Pekanbaru 

 

This research investigates the learning barriers in Pancasila Education among 

fourth-grade students at Insan Madani Islamic Elementary School, Pekanbaru. 

Using a qualitative case study approach, the study focused on three students who 

exhibited significant learning difficulties. Data was gathered through observation, 

in-depth interviews, and document analysis, then processed using a four-stage 

analysis technique: collection, reduction, presentation, and the formulation of 

conclusions. The findings reveal that these students face major challenges in 

grasping the subject of Pancasilanism. A primary barrier is a lack of intrinsic 

motivation, as students often appear apathetic and avoid diving deep into the 

material. This is further complicated by a mismatch between the subject matter and 

the students' interests, which leads to boredom and a tendency to prioritize other 

subjects. Additionally, the study found that students struggle to maintain focus—

often daydreaming during class—and lack the independence needed to finish tasks. 

This results in a heavy reliance on help from teachers or friends, as well as a general 

perception that Pancasila Education is difficult and confusing. 

 

Keywords: Student Learning Barriers, Pancasila Education Subject 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Belajar merupakan proses yang sangat penting dalam Pendidikan 

melalui belajar kita dapat mengetahui berbagai hal seperti pengetahuan dan 

keterampilan, pada saat proses pembelajaran sering kali ditemui hambatan 

belajar pada siswa yang mempengaruhi efektivitas dalam pencapaian hasil 

belajar yang maksimal. 

 Hasil yang diperoleh pada saat pra penelitian dengan melakukan 

observasi terhadap siswa kelas IV Sekolah Dasar pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila sekaligus melakukan wawancara kepada siswa yang 

mengalami hambatan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, sebagai 

pendukung data adanya hambatan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila, maka pada penelitian ini juga melakukan wawancara kepada wali 

kelas IV Sekolah Dasar.1  

Pra penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 Oktober 2025 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hambatan belajar. Sebagian siswa telah mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila, terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Hambatan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dapat diidentifikasi melalui gejala-gejala perilaku yang nyata selama 

 
1   Hasil Observasi dan Wawancara Bersama Ibu Uswatun Hasanah, wali kelas IV Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila SDIT Insan Madani  (SDIT Insan Madani 13 Oktober 2025). 
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proses pembelajaran meliputi kurangnya motivasi belajar yang tercermin dari 

sikap pasif siswa, seperti tidak berpartisipasi dalam diskusi dan kurang dorongan 

untuk memahami materi secara mendalam, kurangnya minat atau 

ketidaksesuaian bakat yang menyebabkan siswa bosan dan enggan mengerjakan 

tugas terkait Pendidikan Pancasila, serta lebih memilih pelajaran lain. Kesulitan 

menjaga fokus selama pembelajaran yang ditandai dengan melamun dan 

mengobrol, serta kurangnya kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas, yang 

tercermin dari ketergantungan pada bantuan guru atau teman, penundaan tugas, 

dan persepsi bahwa materi Pendidikan Pancasila sulit serta membingungkan. 

Kondisi ini menuntut adanya upaya untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pembelajaran agar minat dan pemahaman siswa dapat meningkat. 

Hal ini juga didukung penelitian sebelumnya bahwa guru harus 

mempunyai bakat dan kreativitas untuk mengubah agar dalam pembelajaran 

tidak monoton, guru juga harus mengerti bagaimana cara menyampaikan 

pembelajaran agar menarik dan mudah dipahami tidak terfokus pada buku saja 

sehingga kurang menarik dan kurang efektif bagi siswa.2 

Penelitian ini ingin memberikan konstribusi penting dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan pembelajaran sehingga siswa dapat memahami 

pembelajaran tersebut. Adapun menurut Mahmud bahwa belajar adalah 

perubahan dalam diri seseorang yang terjadi karena pengalaman sedangkan 

 
2 Febian Autentika May Putra Pratama, dkk., Optimasi Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, (Surakarta: Unisari Press, 2024), hlm. 4.  
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hambatan adalah sesuatu gejala yang nampak pada siswa yang ditandai dengan 

adanya prestasi belajar yang rendah atau di bawah norma yang telah di tetapkan.3  

 Pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang 

wajib pada tingkat SD, berfungsi sebagai pengembangan dan melestrikan nilai-

nilai Pancasila yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan bermasyarakat 

serta membentuk moral yang baik, diharapkan dapat mewujudkan dalam bentuk 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai individu yang berakhlak 

mulia sebagai warga masyarakat, dengan adanya Pendidikan ini siswa  tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan tentang Pendidikan Pancasila akan tetapi juga 

menjadi siswa yang cerdas dan baik.4 

Oleh karena itu Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk 

meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, dalam Undang-

Undang Dasar 1945 pasal 31 ”Tiap-tiap warga berhak mendapatkan Pendidikan” 

Pendidikan juga sebagai tonggak kemajuan bangsa yang menjadikan siswa 

secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, maka hal ini tidak bisa 

dipisahkan dalam kehidupan manusia yang dapat menghasilkan kecerdasan 

sebagai bekal dimasa depan.5   

 
3   Sama’, dkk., Psikologi Pendidikan, (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 

hlm. 147.  
4 Ranti Nazmi, dkk., Pendidikan Kewarganegaraan, (jambi: Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2025), hlm. 3.  
5 Jofes Papilaya, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Sumatra Barat: Azka Pustaka, 

2022), hlm. 89-91. 
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Tujuan dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah agar siswa 

memiliki kemampuan: a) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 

menanggapi isu kewarganegaraan; b) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung 

jawab, bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara anti korupsi serta berkualitas; c) berkembang secara positif dan juga 

demokratis; d) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain secara langsung atau 

tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.6  

Adanya hambatan belajar pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

tersebut tentu memerlukan upaya dalam mengatasinya hambatan belajar tersebut 

seperti meningkatkan motivasi belajar siswa, pemberian remedial dan 

penganyaan, guru memaksimalkan media pembelajaran, mengembangkan sikap 

dan kebiasaan belajar siswa yang baik, agar siswa dapat mencapai tujuan yang 

di capai.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui “Hambatan Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Siswa Kelas IV SDIT Insan Madani kota Pekanbaru”. Peneliti juga ingin 

memberi motivasi dan inovasi dalam upaya mengatasi hambatan belajar.  

  

 
6  Husna, Pembelajaran PPKn dalam Membentuk Wawasan Global, (Jawa Barat: Adanu 

Abimata, 2020), hlm. 18.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan terdapat hambatan 

belajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, oleh karena itu merumuskan 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDIT Insan Madani 

Kota Pekanbaru? 

2. Apa saja hambatan belajar yang dialami siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di SDIT Insan Madani Kota Pekanbaru?  

3.  Apa saja faktor hambatan pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDIT Insan 

Madani Kota Pekanbaru?  

4. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di SDIT Insan Madani Kota Pekanbaru? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini disusun untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang telah di rumuskan sebelumnya penyebab hambatan belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila pada kelas IV SDIT Insan Madani kota 

Pekanbaru. 

1. Untuk mengetahui proses belajar siswa yang menyebabkan kurang dalam 

memahami pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDIT Insan 

Madani Kota Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang di alami pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDIT Insan Madani kota pekanbaru.  
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3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan hambatan belajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDIT Insan 

Madani Kota Pekanbaru.  

4. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan 

belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDIT 

Insan Madani Kota Pekanbaru. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian di sini dapat memberikan gambaran adanya hambatan 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga memungkinkan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan maupun pedoman secara 

objektif yang menggambarkan dengan keadaan yang sesungguhnya terjadi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru  

Diharapkan pada penelitian ini bisa menjadikan bahan pertimbangan 

atau pemikiran bagi guru dalam memberikan motivasi ataupun 

perhatian terhadapat siswa yang memiliki hambatan belajar serta 

pendidik dapat meningkatkan kualitas dan profesional dalam proses 

pembelajaran.  

b. Bagi Peneliti  

Diharapkan dapat menjadi masukan sebagai perbaikan dalam proses 

pembelajaran terutama pada mahasiswa yang akan menjadi calon guru 

dimasa yang akan datang.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hambatan Belajar Siswa 

1.  Definisi Hambatan Belajar Siswa 

Hambatan belajar merupakan faktor penting yang mampu 

mempengaruhi hasil belajar pada siswa. Hambatan belajar didefenisikan 

oleh banyak ahli diantaranya, menurut Mulyadi mengatakan bahwa 

hambatan belajar siswa dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu 

proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan belajar tertentu 

untuk mencapai hasil belajar, kesulitan belajar ini bersifat negatif bagi para 

siswa karena dapat menghambat proses belajarnya.7 

Pendapat tentang hambatan belajar siswa juga diungkapkan oleh 

Sugihartono bahwa hambatan belajar sebagai suatu gejala yang nampak 

pada siswa yang ditandai degan adanya hasil belajar yang rendah atau di 

bawah normal yang telah ditetapkan.8   

Senada diungkapkan menurut afeli definisi hambatan belajar adalah 

hambatan siswa untuk menggapai prestasi atau kemampuan akademik, 

dalam hal ini siswa memiliki intelegensi tidak dibawah rata-rata akan tetapi 

memperoleh prestasi belajar yang rendah.9 

 
7 Bayu Adi Laksono, Kesulitan dalam Belajar, (Madiun: Bayfa Cendekia Indonesia, 2025), 

hlm. 46.   
8 Mujhirul Iman, Diaknosis Kesulitan Belajar, (Malang: Literasi Nusantara Abdi Grup, 

2024), hlm. 25.  
9  Ibid., hlm. 122.  
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Berdasarkan uraian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa hambatan belajar siswa adalah kondisi gejala siswa yang berdampak 

negatif pada pencapaian hasil belajar akademiknya, kondisi ini tentu dapat 

menghalangi siswa dalam mecapai hasil belajar yang optimal. Hambatan 

belajar ditandai dengan hasil yang rendah hal tersebut bisa terjadi meskipun 

siswa memiliki intelegensi rata-rata atau di atasnya tetapi prestasi 

belajarnya tetap rendah, hal tersebut bisa menjadi siswa kesulitan dalam 

meraih prestasi akademik yang optimal.  

 

2. Jenis- jenis Hambatan Belajar Siswa 

Proses dalam pembelajaran tentu ditemukan masalah ataupun 

hambatan belajar yang dialami siswa secara berbeda-beda yang akan 

menghambat siswa dalam belajar. Menurut beberapa ahli diantranya adalah  

Menurut Utami merupakan suatu kondisi siswa dimana pada proses 

belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam mencapai 

hasil belajar, kondisi ini disebut juga siswa yang tidak dapat belajar dengan 

mestinya hambatan ini berasal dari dalam maupun dari luar siswa.10  

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Brousseau tentang hambatan 

belajar siswa bahwasanya terdapat 3 (tiga) penyebabkan hambatan belajar 

yaitu: a) Hambatan didaktis yakni hambatan belajar yang diakibatkan oleh 

pengajaran guru yang dialami siswa karena metode, pendekatan, atau bahan 

ajar yang kurang mendukung dalam pembelajaran; b) Hambatan ontogeni 

 
10 Nurul Fitria Kumala Dewi, dkk., Exceptional Children, (Jawa Barat: Edu Publisher, 

2024), hlm. 97.  
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yakni hambatan yang disebabkan oleh kesiapan mental siswa yang belum 

atau kurang dalam menguasai materi; c) Hambatan epistemologi yakni 

hambatan kurangnya pengetahuan siswa yang memiliki konteks aplikasi 

yang terbatas.11 

Senada dengan para ahli lain juga berpendapat oleh Idris 

mengungkapkan bahwa hambatan belajar merupakan hambatan atau 

gangguan dalam belajar anak sehingga mengganggu suatu tujuan belajar 

yang seharusnya dicapai karena kesenjangan taraf intelegensia dan 

kemampuan akademik.12 

Hambatan belajar yang telah para ahli kemukakan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa hambatan belajar siswa ini lebih dominan pada 

faktor internal atau faktor dalam diri siswa, seperti hambatan ontogeni dan 

epistemologi yang menyebabkan kurangnya pencapaian hasil belajar yang 

maksimal yang di sebabkan oleh perbedaan tingkat kecerdasan dan 

kemampuan akademik siswa, seperti kesiapan mental siswa dalam belajar 

dan kurangnya pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.  

 

3. Ciri-ciri Siswa yang Mengalami Hambatan Belajar  

 Setiap siswa memiliki proses perkembangan yang berbeda-beda 

akan tetapi jika seseorang mengalami hambatan belajar biasanya terdapat 

 
11 Rusnawati Ellis, dkk.,  Pengantar Bimbingan dan Konseling Belajar, (Padang: Gita 

Lentera, 2024),  hlm. 100. 
12 Siti Urbayatun, dkk., Kesulitan Belajar dan Gangguan Psikologi Ringan pada Anak 

(Implementasi pada Anak Usia Sekolah Dasar), (Yokyakarta: K-Media, 2019), hlm. 7.  
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ciri-ciri atau perubahan tertentu yang dapat dilihat baik dalam perilaku, 

kemampuan, maupun interaksi sosial.  

Pendapat tentang cir-ciri hambatan belajar menurut Mulyono 

terdapat 4 (empat) ciri-ciri kesulitan dalam belajar yaitu: a) kemungkinan 

adanya disfungsi otak; b) kesulitan dalam tugas-tugas akademik; c) prestasi 

belajar yang rendah jauh di bawah kapasitas; d) tidak memasukkan sebab-

sebab lain seperti tunagrahita, gangguan emosional, hambatan sensoris, 

ketidak tepatan pembelajaran, atau karena kemiskinan budaya.13 

Senada dengan M. Surya juga mengemukakan ciri-ciri siswa yang 

mengalami hambatan belajar yaitu: 1) menurunnya hasil belajar yang 

rendah (di bawah rata-rata yang dicapai oleh kelompok kelas); 2) hasil yang 

dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan; 3) lambat dalam 

melakukan tugas-tugas kegiatan belajar; 4) menunjukan sikap yang kurang 

wajar, misalnya acuh tak acuh; 5) menunjukan tingkah laku yang 

berkelainan misalnya bolos dan datang terlambat; 6) menunjukan gejala 

emosional yang kurang wajar seperti pemurung dan mudah tersinggung. 14 

Pendapat lain oleh Hartini juga berpendapat ciri-ciri siswa 

mengalami hambatan belajar sebagai berikut: a) lambat dalam mengamati 

peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar; b) kurangnya keingintahuan 

siswa terhadap hal yang baru pada lingkungan sekitar; c) siswa tidak 

 
13 Asmidir Ilyas, dkk., Diaknosis Kesulitan Belajar dan Pembelajaran Remedial, 

(Semarang: Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Semarang, 2020), hlm. 48.  
14 Enjang Idrus, Membongkar Psikologi Belajar Aplikatif, (Bogor: Guepedia, 2018), hlm. 

200.  
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banyak mengajukan pertanyaan; d) siswa kurang memperhatikan tugasnya 

bagaimana dapat diselesaikan dengan baik siswa lambat belajar kurang 

lancar berbicara, tidak jelas, dan gagap; e) memiliki daya ingat yang 

lemah.15 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan ciri-

ciri hambatan belajar dipengaruhi oleh kesulitan siswa dalam memahami 

dan mengerjakan tugas akademik secara optimal seperti adanya gangguan 

fungsi otak atau kemampuan kognitif yang kurang maksimal oleh karena itu 

dalam proses belajar siswa akan lambat dalam menyelesaikan tugas dan 

dapat menyebabkan menurunnya prestasi belajar yang rendah jauh di bawah 

potensi meskipun sudah berusaha.  

Menurunya prestasi belajar siswa maka akan berkurang juga minat 

dan rasa ingin tahu siswa terhadap hal baru yang akan berdampak pada 

sedikitnya siswa akan bertanya akan menyebabkan gangguan siswa dalam 

kemampuan berbicara seperti bicara tidak lancar dan gagap oleh sebab itu 

akan sangat berdampak pada proses belajar siswa. 

 

4. Faktor-faktor Penyebab Hambatan Belajar  

Penyebab adanya hambatan belajar pada siswa itu sendiri terjadi 

oleh beberapa faktor yang saling mempengaruhi dan sangat berdampak bagi 

siswa dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menurunnya prestasi 

siswa dalam pembelajaran.  

 
15 Purwoto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yokyakarta: Budi 

Utama, 2024), hlm. 272.  
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Faktor hambatan belajar dapat terjadi dengan berbagai macam 

menurut Ahmadi dan Widodo pada dasarnya siswa selalu mengalami 

hambatan belajar dikarenakan rendahnya semangat belajar dan pastinya 

berdampak turunnya prestasi yang diperoleh dengan demikian, harus ada 

solusi untuk mengatasi hambatan belajar tersebut. Hambatan belajar secara 

garis besar terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor 

internal yang berasal dari siswa yakni hal-hal atau keadaan yang muncul 

dari dalam diri siswa sendiri sedangkan faktor eksternal yakni hal-hal atau 

keadaan yang datang dan muncul dari luar siswa.16  

Faktor hambatan belajar menurut Mungin digolongkan menjadi 2 

(dua) macam yaitu:17  

a. Faktor-faktor internal  

faktor yang terdapat pada diri anak sendiri antara lain: 1) keadaan 

fisik, cacat tubuh, menderita penyakit tertentu, ketidak matangan anggota 

fisik; 2) intelegensi (kecerdasan): intelensi rendah, anak yang lambat 

belajar, anak-anak yang sangat cerdas; 3) bakat khusus: anak yang belajar 

sesuai bakatnya prestasi belajarnya akan baik dan bergairah dalam 

belajar, sedangkan yang tidak sesuai bakatnya akan mengalami 

kesukaran dalam belajar; 4) minat dan perhatian sangat erat hubungannya 

dengan bakat khusus atau masa peka; 5) keadaan emosi tidak stabil 

perasaan tidak aman, tidak dapat menyesuaikan diri dengan orang lain, 

 
16 Nora Rahayu, dkk., Teori dan Permasalahan Belajar Pendidikan Dasar, (Jawa Tengah: 

Yayasan Lembaga Gamun Indonesia, 2022), hlm. 89.  
17 Agus Retnanto, Mengenal Kesulitan Belajar Anak, (Yokyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2021), hlm. 131-132.  
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mudah terganggu, tersinggung, lekas marah, perasaan tertekan dan 

ketidak matangan emosi, 6;) sikap-sikap merugikan dan kebiasaan yang 

salah acuh tak acuh, sibuk dengan kegiatan di luar sekolah, tidak punya 

semangat gairah dalam belajar, gugup, ceroboh, tidak teliti, tidak dapat 

membagi waktu, cara belajar yang kurang tepat, tidak dapat mengatur 

waktu; 7) gangguan-gangguan psikis anak mengalami gaangguan psikis, 

seperti neorotis, psikotis proses belajarnya akan terganggu sehingga 

seringkali tidak bisa menyelesaikan studinya. 

b. Faktor-faktor eksternal 

Adalah faktor yang di sebabkan oleh faktor dari luar siswa yaitu: 

1) keadaan keluarga orang tua bagaimana cara mendidiknya, hubungan 

orang tua dengan anak, teladan dari orang tua, pekerjaan orang tua, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga; 2) keadaan sekolah cara guru 

mengajar dan menilai yang kurang baik, hubungan antara murid dan guru 

kurang baik, hubungan antara anak dengan teman-temannya kurang baik, 

norma pelajaran berada di atas ukuran normal kehidupan anak, alat 

pelajaran kurang lengkap, kurikulum yang seragam dan kaku, waktu 

sekolah yang kurang baik, administrasi dan pelaksanaan sekolah yang 

tidak teratur, dan pelaksanaan disiplin yang kurang baik; 3) keadaan 

masyarakat teman-teman bergaul, kegiatan-kegiatan dalam masyarakat, 

lingkungan tetangga. 

Faktor hambatan belajar lain juga disebutkan oleh Noehi 

Nasution terdapat beberapa penyebab faktor hambatan belajar yaitu: a) 
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rendahnya kemampuan intelektual anak; b) gangguan perasaan atau 

emosi; c) kurangnya motivasi untuk belajar; d) kurang matangnya anak 

untuk belajar; e) usia yang terlampau muda; f) latar belakang sosial yang 

tidak menunjang; g) kebiasaan belajar yang kurang baik; h) kemampuan 

mengingat yang rendah; i) terganggunya alat-alat Indera; j) proses belajar 

mengajar yang tidak sesuai dan tidak adanya dukungan dari lingkungan 

belajar. 18 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Faktor-faktor hambatan belajar yakni faktor internal dan ekternal 

akan tetapi faktor internal lebih mempengaruhi hambatan belajar siswa 

karena hambatan tersebut meliputi kondisi fisik yang kurang 

mendukung, seperti penyakit atau ketidaksempurnaan fisik, serta 

kemampuan intelektual yang bervariasi dari rendah hingga sangat tinggi. 

 Selain itu, minat dan motivasi belajar yang rendah juga menjadi 

penghambat utama, karena tanpa semangat yang cukup, prestasi belajar 

cenderung menurun. Emosi yang tidak stabil, seperti mudah tertekan, 

marah, atau cemas, akan mengganggu konsentrasi dan membuat siswa 

sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar. Sikap dan kebiasaan 

yang kurang baik, seperti tidak disiplin, tidak teliti, atau cara belajar yang 

kurang tepat, juga memperbesar hambatan belajar.  

Bahkan gangguan pesikis yang serius bisa menghambat proses 

belajar secara signifikan. faktor internal seperti kondisi fisik, intelektual, 

 
18  Arina Restian, Psikologi Pendidikan, (Malang: Umm Press, 2020), hlm. 148. 
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motivasi, emosi, dan kebiasaan belajar menjadi aspek penting yang harus 

diperhatikan dan diatasi untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa. 

5. Indikator Hambatan Belajar Siswa  

Hambatan belajar pada siswa itu sendiri terjadi oleh beberapa 

indikator yang saling mempengaruhi dan sangat berdampak bagi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Adapun indikator hambatan belajar dikemukakan oleh Vaughn 

menyebutkan terdapat beberapa indikator umum hambatan belajar yang 

perlu diperhatikan:19  

a. Indikator akademik: 1) Kesulitan mengikuti petunjuk sederhana; 2) 

pencapaian akademik yang tidak konsisten; 3) perbedaan signifikan 

antara kemampuan verbal dan tertulis; 4) kesulitan mengingat fakta dan 

informasi baru; 5) kesalahan konsisten dalam membaca, menulis atau 

berhitung. 

b. Indikator perilaku: 1) mudah teralihkan perhatiannya; 2) impulsivitas 

dan kesulitan menunggu giliran; 3) kesulitan mengorganisasi tugas dan 

materi; 4) perilaku menghindar saat menghadapi tugas tertentu; 5) 

frustasi yang berlebihan saat menghadapi kesulitan akademik. 

c. Indikator sosial-emosional: 1) rendahnya kepercayaan diri; 2) 

kecemasan akademik yang tinggi; 3) penarikan diri dari interaksi sosial; 

 
19 Ferdi Hasan, dkk., Psikologi Perkembangan Anak Usia SD/MI Teori dan Praktik, 

(Yokyakarta: Budi Utama, 2025), hlm. 86.  
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4) reaksi emosional yang tidak proposional; 5) kesulitan dalam 

menjalin pertemanan. 

Senada dengan Burton juga mengemukakan bahwa hambatan 

belajar yaitu: a) Membaca jauh dibawah tingkat yang diharapkan untuk 

anak usia sekolah dasar; b) menghilangkan beberapa atau semua kata 

saat membaca; c) kesulitan mengenali kata-kata umum; d) masalah 

dengan pengucapan bahasa asing saat membaca nyaring; e) kesulitan 

berima; f) menghadapi dan memahami masalah yang didengarnya; g) 

kesulitan memahami cepat intruksi; h) masalah mengingat urutan hal-

hal, seperti daftar, nomor, nomor telepon, nama, tanggal; i) ketidak 

mampuan untuk mengucap kata-kata yang tidak dikenal; j) kesulitan 

mengeja; k) kesulitan belajar bahasa asing; l) kesulitan dengar 

kesadaran waktu.20 

Indikator hambatan belajar juga diungkapkan oleh Sumadi 

Suryobroto juga berpendapat beberapa hambatan belajar yaitu:21  

1) Grade level, yaitu apabila siswa tidak naik kelas sampai dua kali. 

2) Age level, terjadi pada anak yang umurnya tidak sesuai dengan 

kelasnya. Misalnya ada anak yang berumur 12 tahun baru kelas IV. 

Ketidaksesuaian kelas ini disebabkan bukan karena keterlambatan 

anak masuk sekolah, akan tetapi karena anak tersebut mengalami 

kesulitan belajar. 

 
20 Asep Supena, dkk., Neuropedagogik, (Yogyakarta: Budi Utama, 2022), hlm. 150-151.  
21 Irene Hendrika Ramopoly, Psikologi Pendidikan, (Jambi: Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024), hlm. 88.  
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3) Intelligensi level, terjadi pada anak yang mengalami under 

achiever, artinya secara potensi siswa yang bersangkutan baik, tapi 

dalam kenyataannya hasil belajar siswa selalu di bawah potensi 

yang seharusnya dapat dicapai. 

4) General level, terjadi pada anak yang seharusnya dapat mencapai 

prestasi sesuai dengan apa yang diharapkan, namun ada beberapa 

mata pelajaran yang tidak dapat dicapai sesuai dengan kriteria atau 

sangat rendah. Pada mata pelajaran yang prestasinya rendah inilah 

siswa yang dianggap mengalami hambatan belajar 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator hambatan belajar yaitu: a) akademik; 

b) perilaku; c) sosial-emosional; d) ketidak sesuaian antara usia 

misalnya anak yang usianya tidak sesuai dengan kelasnya atau hasil 

belajar yang jauh di bawah potensinya.  

 

6. Cara Mengatasi Hambatan Belajar 

Terjadinya permasalahan hambatan belajar siswa tentu kita sebagai 

guru harus tau bagaimana cara atau solusi mengatasai hambatan tersebut 

agar siswa dapat belajar dengan semestinya dan mendapatkan seperti apa 

yang mereka inginkan dalam pembelajaran. 

 Pendapat pertama oleh Tomlinson mengatasi hambatan belajar 

dengan cara pendekatan individualisasi pembelajaran terutama pada 

mereka yang mengalami hambatan belajar dengan menggunakan strategi 

yang efektif dalam membantu siswa mengatasi hambatan belajar mereka, 
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yaitu dengan cara guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran, materi 

ajar, dan tugas akademik sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

siswa.22 

Menurut kajian ahli oleh Susan Hall juga mengemukakan 

bahwasanya dalam mengatasi hambatan belajar yaitu:23 

1) Identifikasi hambatan pembelajaran: menekankan pentingnya 

mengidentifikasi jenis-jenis kesulitan belajar yang mungkin dihadapi 

siswa, seperti disleksia, dispreksia, dan gangguan perhatian; 

2) Pendekatan individual mendorong guru untuk menggunakan 

pendekatan yang bersifat individual dalam mengatasi hambatan belajar, 

dengan menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan kebutuhan 

siswa. 

3) Strategi pengajaran yang beragam dimana strategi pengajaran ini dapat 

membantu siswa dalam mengatasi hambatan belajar. 

4) Lingkungan belajar yang ingklusif menciptakan lingkungan belajar 

yang membuat siswa merasa aman dan nyaman di lingkungan 

belajarnya. 

5) Keterlibatan orang tua hal ini memberikan saran tentang cara 

berkomunikasi dengan orang tua dan bagaimana mereka dapat berperan 

dalam mendukung siswa mereka dirumah. 

 
22 Sunarsih, dkk., Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Green Pustaka Indonesia, 2025), 

hlm. 78.  
23 Yuni Siswanti, dkk., Meningkatkan Soft Skill Manajerial di Era Kompetitif, (Yokyakarta: 

Budi Utama, 2025), hlm 107-108.  
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6) Penerapan penilaian formatif dapat membantu guru memahami 

kemajuan siswa dan membantu siswa memahami area yang perlu 

ditngkatkan 

7) Pengembangan keterampilan sosial dapat membantu mereka 

berinteraksi dengan teman sebaya dan mengatasi tantangan sosial yang 

memungkin mereka hadapi.  

8) Strategi manajemen kelas mencakup strategi manajemen kelas yang 

dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

semua siswa, termasuk mereka yang mengalami hambatan belajar. 

Mengatasi hambatan belajar juga dapat dengan mengidentifikasi 

gaya belajar individu membantu mengidentifiksi potensi kesulitan belajar 

siswa dan memberikan solusi yang sesuai. Dengan strategi belajar yang 

tepat, siswa dapat mengatasi hambatan belajar dan mencapai prestasi yang 

lebih baik.24 

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut para ahli maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa untuk mengatasi hambatan belajar siswa dapat 

dilakukan dengan cara guru  menyesuaikan metode pengajaran, materi dan 

tugas sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan setiap siswa. Selain itu 

keterlibatan orang tua juga sangat penting untuk pengembangan 

keterampilan sosial siswa juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

 
24 Yowelna Tarumasely, Meningkatkan Kemampuan Belajar Mandiri, (Jawa Timur: 

Academia Publication, 2024), hlm. 58. 
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keberhasilan belajar, dengan pendekatan seperti ini maka hambatan belajar 

dapat dikurangi sehingga siswa dapat mencapai prestasi yang lebih baik. 

 

B. Pembelajaran Pendidikan Pancasila  

1. Defenisi Pendidikan Pancasila  

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang wajib ada 

pada jenjang SD yang memegang peranan penting sebagai dasar 

pembentukan karakter dan kepribadian bangsa Indonesia.  

Pendidikan Pancasila berasal dari istilah disebut civic education 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai Pendidikan 

Kewarganegaraan, dalam Bahasa latin kata “kewarganegaraan” disebut 

civicus yang kemudian di adaptasi ke dalam Bahasa Inggris menjadi civic 

yang berarti hal-hal yang berkaitan dengan warga negara atau 

kewargnegaraan dari istilah tersebut, muncul kata civicis yang merujuk 

pada ilmu kewarganegaraan serta civic education yang berarti Pendidikan 

Kewarganegaraan.25   

Definisi Pendidikan Pancasila yang diperoleh dari Nur Annisa dan 

Anggraeni Dewi, Pendidikan Pancasila merupakan Pendidikan yang 

berpusat pada demokrasi politik yang beramflikasi dengan dasar-dasar ilmu 

positif yang berpengaruh dilingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah.26  

 
25 Zulfikar Adjie, dkk., Telaah Kurikulm dan Buku Teks Pendidikan Kewarganegaraan, 

(Madiun: Bayfa Cendekia Indonesia, 2025), hlm. 3-4.  
26 Anni Yuliah, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: Green Pustaka 

Indonesia, 2025), hlm. 3.  
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Pendidikan Pancasila juga didefinisikan oleh Sunarso bahwa 

Pendidikan Pancasila adalah pelajaran yang memiliki fokus pada 

pembentukan warga negara yang dapat memahami hak dan kewajiban serta 

dapat membentuk warga yang cerdas, berkarakter dan terampil. Pendidikan 

Pancasila juga memiliki tujuan untuk membentuk warga negara yang baik 

(good citizen).27 

Pendidikan Pancasila menurut Sulaiman merupakan salah satu 

nama dari suatu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolah, 

dimana Pendidikan Pancasila berusaha membina perkembangan moral 

siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, agar dapat mencapai 

perkembangan secara optimal dan dapat terwujud dalam kehidupan sehari-

hari.28 

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut para ahli maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Pendidikan Pancasila merupakan suatu proses 

dalam Pendidikan yang berpusat pada pemahaman demokrasi politik dan 

nilai-nilai dasar Pancasila yang berakar dari ilmu positif serta berpengaruh 

dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah.  

Pendidikan Pancasila juga merupakan bagian penting dari 

kurikulum yang berupaya membentuk generasi yang mampu 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila secara optimal dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
27 Verbena Ayunigsih Purbasari, dkk., Framewrok Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Abad 21, (Yogyakarta: Uny Press, 2019), hlm. 180.  
28 Januru, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Sumatera Barat: Yayasan Tri 

Edukasi Ilmiah, 2025), hlm. 4.  
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2. Ruang Lingkup Pendidikan Pancasila di Kelas IV MI/SD 

Mengembangkan kurikulum merdeka memuat mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 tentang capaian 

pembelajaran pada Pendidikan anak usia dini, jenjang Pendidikan dasar, 

dan jenjang Pendidikan menengah pada kurikulum Merdeka.  

 Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran di SD, 

karakteristik pembelajaran Pendidikan Pancasila anatara lain memahami 

dan menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta menceritakan contoh 

penerapan sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari menerapkan nilai-

nilai Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

mengidentifikasi aturan di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar 

tempat tinggal serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan 

guru mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan 

kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah dan 

melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai 

warga sekolah.29 

Ruang lingkup kajian Pendidikan Pancasila di Indonesia 

dijabarkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah,  mengungkapkan bahwa ruang lingkup materi 

 
29 Kementerian Pendidikan et al., Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, (Jakarta, 2022), hlm. 24.   
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk MI/SD mulai dari kelas 

I-VI sebagai berikut: a) kandungan moral Pancasila dalam lambang 

negara; b) bentuk dan tujuan norma atau kaidah dalam masyarakat, c) 

semangat kebersamaan dalam keberagaman; d) persatuan dan kesatuan; e) 

makna simbol-simbol Pancasila dan lambang negara Indonesia; f) hak 

kewajiban dan tanggung jawab warga negara; g) makna keberagaman 

personal, sosial dan kultural; h) moralitas sosial dan politik warga negara 

pejabat negara dan tokoh Masyarakat; i) nilai dan moral Pancasila; j) 

keanekaragaman sosial dan budaya serta pentingnya kebersamaan; k) nilai 

moral persatuan dan kesatuan bagsa; l) moralitas terpuji dalam kehidupan 

sehari-hari.30 

Sementara itu Udin S. Winataputra meramu ruang lingkup dalam 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran untuk SD/MI meliputi:31  

1) Pancasila, sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi 

nasional Indonesia serta etika dalam pergaulan Internasional  

2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

sebagai hukum dasar yang menjadikan landasan konstitusional 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara  

3) Bhinika Tunggal Ika, sebagai wujud komitmen keberagaman 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang utuh dan 

kohesif secara nasional dan harmonis dalam pergaulan antarbangsa 

 
30 Galih Puji Mulyoto, dkk., Konsep Dasar Pengembangan Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan Untuk MI/SD, (Depok: Publica Institute Jakarta, 2020), hlm. 34.  
31 Ibid., hlm. 35. 
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4) Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai bentuk final Negara 

Republik Indonesia yang melindungi segenap bangsa dan tanah 

tumpah darah Indonesia. 

Ruang lingkup Pendidikan Pancasila meliputi beberapa aspek 

menurut Damri sebagai berikut:32 

a) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam 

perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa 

Indonesia. Sumpah Pemuda, keutuhan NKRI, partisipasi dalam 

pembelaan Negara, sikap positif terhadap NKRI. 

b)  Norma, hukum, dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan 

keluarga, tata tertib di lingkungan pendidikan, norma yang berlaku 

di masyarakat, peraturan-peraturan daerah norma-norma dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan peradilan 

nasional, hokum dan peradilan nasional. 

c) Hak asasi manusia, meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan 

kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional, dan 

internasional HAM pengembangan, penghormatan dan 

perlindungan HAM.  

d)  Kebutuhan warga negara, meliputi gotong royong, harga diri 

sebagai masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 

 
32 Tira Thania, dkk., Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Padang: Gita Lentera, 

2025), hlm. 4-5.  
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mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi 

diri, dan persamaan kedudukan warga negara. 

e) Konstitusi negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan 

konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah 

digunakan di Indonesia, dan hubungan dasar negara dengan 

konstitusi. 

f) Kekuasaan dan politik, meliputi pemerintahan desa dan 

kecamatan, pemerintah daerah dan otonomi, pemerintah pusat, 

demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi 

menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, dan pers dalam 

masyarakat demokrasi. 

g)  Pancasila, meliputi kedudukan Pancasila sebagai dasar negara 

dan ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar 

negara, pengamalan niali-nilai Pancasia dalam kehidupan sehari-

hari. Pancasila sebagai ideologi terbuka. 

h)  Globalisasi, meliputi globalisasi di lingkungannya, politik luar 

negeri Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 

internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi 

globalisasi. 

Merujuk pada pandangan para ahli diatas, kesimpulan yang 

dapat diambil mengenai ruang lingkup Pendidikan Pancasila kelas IV 

SD/MI adalah Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka untuk 

jenjang SD menekankan pemahaman dan penerapan nilai-nilai 
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Pancasila secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari di keluarga, 

sekolah, dan masyarakat meliputi aspek moral, norma sosial dan 

hukum hak dan kewajiban warga negara, persatuan bangsa, serta 

kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi nasional. Hal 

ini bertujuan untuk penekanan pemahaman nilai-nilai sila Pancasila 

dan kesadaran sebagai warga negara Indonesia. 

 

C. Karakteristik Siswa Kelas IV SD  

Karakteristik siswa SD merupakan hal yang sangat penting yang harus 

diketahui untuk melihat ciri khas yang melekat pada siswa. Melalui pengenalan 

karakteristik siswa SD sebagai mendukung proses pembelajaran yang lebih 

baik. 

Karakteristik anak SD dapat dikatakan bahwa anak memasuki 

perkembangan masa kanak-kanak akhir dimana masa ini dialami oleh anak 

yang berusia 6-13 tahun. Untuk siswa kelas IV biasanya usia anak berada pada 

umur 9-10 tahun. menurut Rita Eka Izzaty menjelaskan bahwa perkembangan 

pada masa kanak-kanak ialah: 1) belajar keterampilan fisik yang diperlukan 

untuk bermain; 2) sebagai makhluk yang sedang tumbuh, mengembangkan 

sikap yang sehat mengenai diri sendiri; 3) belajar bergaul dengan teman 

sebaya; 4) memulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita; 5) 

mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, menulis 

dan berhitung; 6) mengembangkan perhatian-perhatian yang diperlukan untuk 

kehidupan sehari-hari; 7) mengembangkan kata batin, moral dan skala sikap; 
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8) mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga, 9) mencapai 

kebebasan pribadi.33 

Ahmad Susanto juga berpendapat bahwa karakteristik siswa pada tiap 

tahapan perkembangan kognitif siswa mempunyai karakteristik yang berbeda. 

Pada tahapan ini (usia 7-11 tahun) siswa sudah mampu berfikir sistematis 

mengenai benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret.34 

Menurut para ahli lain seperti Djamarah dalam buku Suryobroto juga 

berpendapat bahwasanya masa usia SD dianggap sebagai masa intelektual atau 

masa keserasian bersekolah. Pada masa ini anak usia SD relatif lebih mudah 

dididik dari pada masa sebelum dan sesudah, anak usia sekolah terbagi menjadi 

2 (dua) fase yaitu fase rendah dan fase tinggi, anak fase kelas rendah berada 

pada usia 6 atau 7 hingga 9 tahun yang duduk di kelas I, II, dan III, sementara 

fase kelas tinggi anak berada pada usia 10 hingga 12 tahun yang duduk di kelas 

IV, V, dan VI.35 

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut para ahli maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa karakteristik pada masa sekolah pada siswa merupakan 

proses perkembangan meliputi: a) mengembangkan keterampilan-

keterampilan dasar untuk membaca, menulis dan berhitung; b) kemampuan 

fisik seperti keterampilan motorik; c) kemampuan kognitif mampu berfikir 

 
33 Inswide, Wawasan Pendidikan Karakter, (Jawa Tengah: Nasya Expanding Management, 

2021), hlm. 31-32.  
34 Dwi Mujiani Safitri, Optimalisasi Kecerdasan Logis Matematis Melalui Media 

Pembelajaran, (Jawa Barat: Adanu Abimata, 2024), hlm. 24.  
35 Fitri Indriani, Perkembangan Perserta Didik Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman, 

(Yogyakarta: Uad Press, 2021), hlm. 125.  
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logis dan pada masa ini anak SD relatif lebih mudah dididik dari pada usia 10 

hingaa 12 tahun yang duudk di kelas IV, V, VI.  

 

D. Penelitian yang Relevan  

Penelitian relevan atau dapat juga disebut penelitian terdahulu ini 

sebagai acuan maupun pedoman yang dijadikan peneliti sebagai sumber dalam 

penelitian, hal ini sebagai bukti upaya untuk menunjukkan penelitian ini 

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya sudah dilakukan dengan tujuan agar 

mengetahui suatu penelitian yang dilakukan tentang hambatan belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang telah banyak dilakukan.  

1. Penelitian ini dilakukan oleh Maria Theresia Repu pada tahun 2025 dengan 

judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas VI SDK Waepana” telah 

dipublikasikan pada Jurnal Ilmiah PGSD Universitas Mandiri. Penelitian 

ini menganalisis kesulitan belajar pada beberapa mata pelajaran dalam 

kesulitan belajar seperti mata pelajaran IPAS, Matematika, Bahasa 

Indonesia dan Pendidikan Pancasila.  

Hasil yang diperoleh yaitu siswa mengalami kesulitan belajar yang 

disebabkan oleh berbagai faktor internal seperti rendahnya motivasi 

belajar, perbedaan kemampuan dasar, dan kurangnya pemahaman konsep, 

serta faktor eksternal seperti kurangnya media pembelajaran konkret, dan 

terbatasnya sumber belajar. Kesulitan yang ditemukan antara lain 

ketidakmampuan memahami konsep abstrak, lemahnya penguasaan dasar 

operasi hitung, rendahnya kemampuan membaca pemahaman, dan 

kesulitan dalam memahami materi sejarah.  
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Perbedaan pada penelitian saat ini adalah penelitian ini berfokus 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang mengacu pada faktor 

internal saja seperti kurangnya motivasi dan minat dalam belajar, siswa 

merasa bosan dalam proses belajar, kurang fokus dalam belajar, kurangnya 

kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas serta menganggap materi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila itu sulit dan membingungkan. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Gherin Jesica Siregar pada tahun 2025 dengan 

judul “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Materi Keberagaman Budaya Indonesia kelas V SDN 

060856 Medan” yang dipublikasi di jurnal Pendidikan Tambusai. Pada 

penelitian ini menunjukkan hasil bahwa siswa mengalami kesulitan belajar 

terkait keberagaman budaya Indonesia dan faktor-faktor penyebabnya 

seperti kurangnya pemahaman unsur budaya dan usaha membina persatuan 

dan kesatuan bermasyarakat dan berbangsa.  

Perbedaan pada penelitian ini berfokus pada hambatan belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, penelitian ini lebih menekankan 

pada faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa kelas IV 

SD-IT Insan Madani Kota Pekanbaru seperti kurangnya motivasi dan minat 

dalam belajar, siswa merasa bosan dalam proses belajar, kurang fokus 

dalam belajar, kurangnya kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas 

serta menganggap materi pembelajaran Pendidikan Pancasila itu sulit dan 

membingungkan. 



30 

 

 

3. Penelitian ini juga dilakukan oleh Daniatur Rizqi diterbitkan pada tahun 

2023 dengan judul yang diangkat yaitu “Pemanfaatan Wordwall dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV SD 

Negri Gisikdrono 02” jurnal ini dipublikasikan pada jurnal Ilmiah PGSD 

FKIP Universitas Mandiri.  

Pada penelitian ini memberikan hasil bahwa dalam penggunaan 

aplikasi wordwall yang terintegrasi dengan model pembelajaran  Problem-

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi belajar, minat dan 

hasil belajar siswa kelas IV SDN Gisikdrono 02 dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, siswa lebih tertarik, konsentrasi meningkat, dan 

suasana belajar menjadi lebih menyenangkan serta bermakna. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian pada saat ini tentang 

hambatan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang 

berfokus pada faktor internal yang menjadi penyebab hambatan belajar 

siswa seperti kurangnya motivasi dan minat dalam belajar, siswa merasa 

bosan dalam proses belajar, kurang fokus dalam belajar, kurangnya 

kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas serta menganggap materi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila itu sulit dan membingungkan. 

4. Penelitian lainnya juga dilakukan Diva Kirana pada tahun 2023 dengan 

judul  “Penerapan Model PBL Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Pendidikan Pancasila di SD Pancasila” yang dipublikasikan 

pada jurnal Ilmu Pendidikan dan Kependidikan.  
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Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka yang menjadikan siswa aktif dan mampu membedakan 

contoh penerapan sila-sila Pancasila yang sebelumnya menjadi hambatan.  

Perbedaan pada penelitian yang telah dilakukan sekarang ini 

tentang hambatan belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

yang berfokus pada faktor internal yang menyebabkan siswa kesulitan 

dalam belajarnya dan mengidentifikasi pada masalah hambatan belajar 

yang dihadapi seperti kurangnya motivasi dan minat dalam belajar, siswa 

merasa bosan dalam proses belajar, kurang fokus dalam belajar, kurangnya 

kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas serta menganggap materi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila itu sulit dan membingungkan. 

5. Penelitian terakhir yang dilakukan oleh saudari Siti Nur Halimah pada 

tahun 2025 penelitian ini berjudul “Analisis Upaya Guru Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Kelas II di SDN 1 Keraton” yang telah di publikasikan di jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa kelas II di SDN 1 Keraton mengalami kesulitan belajar pada 

mata Pelajaran Pendidikan Pancasila, terutama pada materi aturan di 

sekolah kesulitan tersebut ditandai oleh ketidak mampuan siswa dalam 

menguasai materi dalam waktu yang telah ditentukan, serta rendahnya hasil 
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belajar dan prilaku yang tidak sesuai seperti berbicara tidak sopan dan 

bermain saat Pelajaran berlangsung.  

Adapun perbedaan pada penelitian yang dilakukan pada saat ini 

lebih menekankan pada faktor internal yang mempengaruhi kesulitan 

belajar siswa, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor penyebab 

kesulitan belajar siswa seperti kurangnya motivasi dan minat dalam belajar, 

siswa merasa bosan dalam proses belajar, kurang fokus dalam belajar, 

kurangnya kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas serta menganggap 

materi pembelajaran Pendidikan Pancasila itu sulit dan membingungkan. 

E. Kerangka Berpikir  

Salah satu mata pelajaran yang telah diajarkan di SD adalah Pendidikan 

Pancasila. Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap siswa 

yang mengalami hambatan belajar dan sekaligus wali kelas IV sebagai data 

pendukung yang menunjukkan adanya hambatan belajar siswa. 

Guru kelas IV SDIT Insan Madani Kota Pekanbaru menyebutkan 

terdapat beberapa siswa yang mengalami hambatan belajar seperti kurangnya 

motivasi belajar yang tercermin dari sikap pasif siswa, seperti tidak 

berpartisipasi dalam diskusi dan kurang dorongan untuk memahami materi 

secara mendalam, kurangnya minat atau ketidaksesuaian bakat yang 

menyebabkan siswa bosan dan enggan mengerjakan tugas terkait Pendidikan 

Pancasila, serta lebih memilih pelajaran lain. Kesulitan menjaga fokus selama 

pembelajaran yang ditandai dengan melamun dan mengobrol, serta kurangnya 

kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas, yang tercermin dari 
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ketergantungan pada bantuan guru atau teman, penundaan tugas, dan persepsi 

bahwa materi Pendidikan Pancasila sulit serta membingungkan, hal tersebut 

akan menghambat siswa dalam proses belajarnya.  

Guru juga sebagai pemegang peran utama dalam pelaksanakan kegiatan 

pembelajaran di harapkan mampu mengoptimalkan pada proses pembelajaran 

dengan rancangan yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta memahami 

karakteristiknya.  

Hal ini sangat penting dalam mengatasi hambatan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila, hambatan belajar yang dialami siswa 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor internal yakni hambatan 

dari dalam diri siswa oleh karena itu guru memerlukan merancangan 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, untuk 

mengetahui secara singkat tentang karangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Bagan II.I Kerangka Berpikir 

 

Dari bagan II.I kerangka berfikir di atas maka tahap awal dalam 

identifikasi ialah masalah hambatan belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila yang harus diketahui, setelah mengidentifikasi tahap 

selanjutnya menganalisis faktor adanya hambatan belajar setelah di analisis, 

terdapat faktor yang menjadi hambatan belajar yaitu dipengaruhi oleh faktor 

internal yang berasal dalam diri siswa. Faktor internal meliputi hambatan 

ontogeni kurangnya motivasi dan minat dalam belajar identifikasi masalah 

Identifikasi Masalah 

Hambatan Belajar  Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan pancasila Siswa kelas IV SDIT 

Insan Madani kota Pekanbaru  

Hambatan ontogeni 

(Kurangnya persiapan mental)  

Dampak Hambatan Belajar 

Upaya dalam Mengatasi 

Hambatan belajar  

Analisis Faktor Penyebab Hambatan Belajar 

Hambatan Epistemologi 

(Kurangnya Pengetahuan) 

Faktor Internal (faktor dalam diri siswa) 
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motivasi yang rendah, kurang minatnya dalam pembelajaran dan hambatan 

belajar epistemologi yang berasal dari cara berfikir dan pengetahuan siswa. 

Adanya hambatan belajar siswa maka akan berdampak pada proses 

belajar yang terjadi seperti kurangnya motivasi belajar siswa, kurangnya minat 

belajar siswa, kurangnya kesadaran dan tanggung jawab siswa sebagai warga 

negara, dan kurangnya kemampuan berfikir kritis siswa. Dengan adanya 

hambatan belajar siswa maka upaya dalam mengatasinya dengan cara 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, menggunakan metode pada 

saat proses pembelajaran yang aktif dan interaktif, meningkatkan kemampuan 

dalam belajar, meningkatkan dukungan melalui orang tua dan lingkungan 

sekitar dalam proses belajar agar tercapainya hasil belajar yang optimal.  

Selain itu dengan menggunakan video animasi, game edukatif, kuis 

interaktif, dan simulasi dapat membantu siswa dalam memahami berbagai 

materi dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan dalam 

pembelajaran juga dapat mendorong aktifnya siswa dalam pembelajaran serta 

meningkatkan motivasi belajar mereka dalam belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara 

menyeluruh terhadap objek. Peneliti menjadi instrument utama suatu penelitain 

kualitatif. kemudian hasil penelitian dijelaskan dalam bentuk kata-kata yang 

diperoleh melalui data valid. Sebab, penelitain kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi dan datanya tidak dapat diselesaikan dengan 

perhitungan statistik. Tujuan utama penelitian kualitatif untuk dapat 

memahami fenomena atau gejala sosial yang terjadi. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara memberikan pemaparan berupa penggambaran yang jelas tentang 

fenomena atau gejala sosial tersebut. Kemudian dalam penelitian ini dapat 

membentuk rangkaian kata yang pada akhirnya akan menghasilkan sebuah 

teori.36 

Studi kasus menurut Creswell merupakan suatu penelitian yang 

memiliki suatu rancangan penelitian yang menjabarkan analisis secara 

mendalam mengenai suatu kasus, dalam penelitian studi kasus peneliti akan 

 
36 Fira Husaini, Metode Penelitain Kuantitatif Kualitatif, (Yokyakarta: Anak Hebat 

Indonesia, 2020), hlm. 110.  
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mengumpulkan berbagai macam informasi berdasarkan waktu yang telah 

ditentukan.37 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SDIT Insan Madani Kota 

Pekanbaru pada kelas IV mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Waktu penelitian yang akan dilaksanakan terhitung pada 

Semester Genap pada Tahun Ajaran 2026.  

 

C. Sumber Data   

Menurut Arikunto menyatakan bahwasanya sumber data adalah subjek 

dari mana suatu data dapat diperoleh.38 Pada penelitian ini mengambil data 

yang digunakan yaitu dengan sumber data yang diperoleh dengan data yang 

objektif. Data-data yang digunakan dalam penelitian adalah  

1. Sumber Data Primer  

Memperoleh data primer melalui observasi pada proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas maka dapat melihat hambatan 

belajar siswa secara langsung, mengumpulkan data mengenai hambatan 

belajar seperti apa di kelas IV SDIT Insan Madani Kota Pekanbaru tersebut. 

Sekaligus wawancara langsung dengan siswa yang mengalamai hambatan 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila untuk mendapatkan 

informasi kendala yang mereka hadapi.  

 

 
37 Ermi Rosmita, dkk.,  Metode Penelitian Kualitatif, (Padang: Gita Lentera, 2024), hlm. 

6-7. 
38 Adriyani Adam, Metodologi Penelitian, (Makassar: Nas Media Indonesia, 2025), hlm. 

23.  



38 

 

 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data yang diperoleh secara langsung melalui dokumentasi, 

hasil belajar siswa dan sebagai data pendukung melakukan wawancara 

terhadap wali kelas IV adanya siswa yang mengalami hambatan pada mata 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDIT Insan Madani Kota 

Pekanbaru. 

 

D. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDIT Insan 

Madani, subjek yang menjadi titik fokus hambatan belajar 3 (tiga) orang siswa 

dari penelitian ini pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDIT 

Insan Madani Kota Pekanbaru dan objek sebagai data pendukung pada 

penelitian ini adalah wali kelas IV SDIT Insan Madani Kota Pekanbaru.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang penting dan perlu 

dilakukan persiapan yang cermat dalam pelaksanaan penelitian dalam 

memperoleh data, karena teknik pengumpulan data sebuah strategi atau cara 

yang akan digunakan untuk pengumpulan data atau informasi yang dibutuhkan 

sesuai dengan permasalahan penelitian serta untuk proses melakukan analisis 

dan pengambilan kesimpulan dalam melakukan penelitian.39  

Adapun dalam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 
39 Nizamuddin, Metodologi Penelitian, (Bengkalis: Dotplus Publisher, 2021), hlm. 149.  
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1. Observasi  

Menurut Abdussamad observasi adalah metode dalam 

pengumpulan data yang dilakukan secara bermartabat dan dengan 

menganalisis serta memetakan data, observasi ini melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam 

suatu gejala, pada objek penelitian.40 

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi 

lapangan dalam observasi ini peneliti mengamati secara langsung proses 

kegiatan belajar yang dilakukan di dalam kelas kemudian di ungkapkan 

menjadi tulisan sesuai dengan yang didapat dalam proses penelitian, 

penelitian ini peneliti tentang adanya hambatan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDIT Insan Madani.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara nara sumber dan pewawancara suatu bentuk tanya 

jawab dengan tujuan mendapatkan keterangan, penjelasan, pendapat, fakta, 

bukti tentang suatu masalah atau suatu peristiwa.41 

 Terdapat dua jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur dan 

wawancara tidak terstruktur, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai 

pengumpulan data saat melakukan wawancara. Pedoman wawancara dalam 

 
40 Risky Riski Junaidi, dkk., Metodologi Penelitian, (Jambi: Buku Sonpedia, 2025), hlm. 

84.  
41 Selly Sipakoly, Komunikasi Bisnis, (Sumatra Barat: Takaza Innovatix Labs Anggota 

Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI), 2024), hlm. 123. 
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penelitian ini di khususkan pada siswa dan guru sebagai orang yang 

mengetahui hambatan belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila pertanyaan ini disusun dengan rinci dan sistematis, pedoman 

wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai hambatan belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila siswa kelas IV di SDIT 

Insan Madani kota pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan yang perlu digunakan dalam 

penelitian untuk mendapatkan data atau informasi mengenai hambatan 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dalam bentuk buku, 

foto, dokumen tertulis, surat menyurat, angka, arsip dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang mendukung dalam penelitian ini. 

Dokumentasi ini digunakan sebagai untuk pengumpulan data dan 

kemudian untuk dipelajari dan dipahami.  

 

F. Teknik Uji Validitas Data  

       Teknik dalam pengecekan keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas pada hasil penelitian dalam teknik yang digunakan dalam 

pengecekan data dan keabsahan data yaitu trianggulasi. Trianggulasi adalah 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Oleh karena itu terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi 

teknik pengumpulan data dan waktu, dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan trianggulasi teknik dan waktu. Trianggulasi Teknik adalah cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
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misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.42 

 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan suatu proses pengolahan data menjadi 

informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data menjadi 

lebih mudah dimengerti dan berguna sebagai Solusi bagi suatu permasalahan, 

yang khususnya berkaitan dengan penelitian.43  Analisis data pada penelitian 

kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung setelah 

pengumpulan data selesai selanjutnya melakukan wawancara terhadap 

informan jika jawaban kurang memuaskan maka peneliti memberikan 

pertanyaan lebih lanjut sampai mendapatkan data yang kreadibel.  

Analisis data dalam model ini terdiri atas empat komponen yang saling 

berkaitan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarika 

Kesimpulan dan verifikasi.44 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal mendapatkan data-data 

yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan dan mencatat seluruh 

informasi yang di teliti seperti hasil dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

 
42 Fitrawan Umar, Peran Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik, 

(Jakarta: Exchange Publishing, 2022), hlm. 39.  
43 Almira Keumala Ulfah, dkk., Ragam Analisis Data Penelitian, (Madura: Iain Madura 

Press, 2022), hlm. 1.  
44 Haslinda, dkk., Profesionalitas Widyaiswara pada Badan Pendidikan dan Pelatihan, 

(Jawa Barat: Adanu Abimata, 2023), hlm. 29.  
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2. Reduksi data  

Reduksi data merupakan suatau bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan 

akhir dapat ditarik dan diverifikasi.45 Pada reduksi data penelitian ini 

melakukan pemilihan data yang dilakukan oleh penulis berupa catatan 

wawancara kepada wali kelas dan sisiwa kelas IV SDIT Insan Madani 

dalam penelitian tersebut mempertanyakan mengenai hambatan belajar 

sisiwa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDIT Insan 

Madani kota pekanbaru.   

3. Display Data (Penyajian Data) 

Display data merupakan penyajian data dalam pembuatan laporan 

hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan agar dapat memberikan gambaran 

yang bermakna, data-data tersebut disajikan. Penyajian data ini bertujuan 

memudahkan pengolahan data dan pembaca memahami data.46 

4. Penarikan Kesimpulan Data Verifikasi  

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dalam 

proses analisis data kualitatif. Pada tahap ini, penarikan kesimpulan dari 

data yang telah direduksi dan disajikan, serta melakukan verifikasi atau 

 
45 Erisy Syawiril Ammah, Sudarsri Lestari, Metode Penelitian pada Bidang Pendidikan, 

(Yokyakarta: Lppm Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 2024), hlm. 56.  
46 Edy Suwandy, Metodologi Penelitian, (Jakarta Selatan: Scifintech Andrew Wijaya, 

2022), hlm. 177.   
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pengujian kebenaran terhadap kesimpulan tersebut.47 Pada penelitian ini 

terdapat pengumpulan data kemudian disimpulkan didukung dengan bukti-

bukti dan valid pada saat penelitian mengenai hambatan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDIT Insan Madani Kota 

Pekanbaru. 

Penelitian kualitatif merupakan temuan baru sebelumnya belum 

pernah ada diteliti pada penelitian tersebut dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang jelas menjadi lebih jelas, 

kesimpulan yang dibuat pasti harus relevan dan berfokus pada penelitian. 

 

H. Prosedur Penelitian  

1. Identifikasi masalah:  

Tahap awal dalam identifikasi ini penentuan yang berfokus pada penelitian 

dengam mengamati permasalahan yang nyata dan relevan. 

2. Merancang instrumen penelitian (lembar observasi, panduan wawancara): 

proses dalam membuat alat pengumpulan data, seperti lembar observasi, 

panduan wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan terstruktrur untuk 

mendapatkan informasi yang valid. 

3. Mengajukan izin penelitian ke sekolah: 

Sebelum melaksanakan penelitian tentu harus meminta izin resmi dari 

pihak sekolah untuk melakukan observasi, wawancara dan pengumpulan 

data agar berjalannya penelitian sesuai prosedurnya.  

 
47 Yoesoep Edhie Rachmad, Integrasi Metode Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: 

Green Pustaka Indonesia, 2024), hlm. 215.  
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4. Melaksanakan observasi kelas selama pembelajaran Pendidikan Pancasila 

berlangsung: Melakukan pengamatan secara langsung proses pada kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas.  

5. Melakukan wawancara dengan beberapa siswa yang mengalami hambatan 

belajar dan wali kelas: Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

kualitatif mengenai faktor-faktor yang menjadi penyebab hambatan belajar 

siwa dari sudut pandang siswa dan guru. 

6. Melakukan dokumentasi terhadap siswa yang mengalami hambatan 

belajar: Dokumentasi berupa foto, rekaman, atau catatan lapangan yang 

menjadi pelengkap dalam data observasi dan wawancara. 

7. Mengumpulkan data dan menganalisis data:  

Data yang diperoleh dikumpulkan kemudian dianalisis  secara sistematis 

untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

8. Menyusun laporan hasil penelitian:  

Tahap akhir yaitu membuat laporan yang memuat latar belakang, hasil 

analisis, pembahasan, kesimpulan dan saran yangdidasarkan pada data 

yangtelahdianalisis
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Hasil yang diperoleh pada saat penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan tentang adanya hambatan belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila siswa kelas IV SDIT Insan Madani kota pekanbaru, yang dapat di 

ambil kesimpulan terdapat 3 (tiga) siswa yang mengalami hambatan belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDIT Insan Madani 

kota pekanbaru sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDIT Insan Madani Kota 

Pekanbaru  

Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD IT Insan 

Madani cenderung kurang maksimal, yang menyebabkan siswa mengalami 

hambatan pada proses belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

siswa kelas IV SDIT Insan Madani kota pekanbaru sebagai berikut: a) 

kurangnya motivasi dan minat dalam belajar; b) siswa menganggap materi 

Pendidikan Pancasila sulit dipahami, sehingga menimbulkan rasa bosan; c) 

konsentrasi berkurang dan enggan mengerjakan tugas yang diberikan. 

2. Apa saja Hambatan Belajar yang di alami pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila siswa kelas IV SDIT Insan Madani kota pekanbaru 

Terdapat bebrapa hambatan belajar siswa yang di sebabkan oleh faktor 

interen yakni dalam diri siswa itu sendiri seperti hambatan belajar ontogeny 

dan epistemologi sebagai berikut: a) hambatan pemahaman materi; b) 
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hambatan konsentrasi dan fokus; c) hambatan kemandirian dan perilaku; d) 

hambatan motivasi dan keterampilan.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Hambatan Belajar Siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV SDIT Insan Madani kota pekanbaru  

  

Faktor yang mempengaruhi hambatan belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDIT Insan Madani kota pekanbaru 

disebabkan oleh faktor internal yaitu berasal dalam diri siswa sebagai 

berikut: a) kurangnya motivasi dan minat dalam belajar;  b) kesulitan 

menjaga fokus selama pembelajaran; c) kurangnya kemandirian dalam 

mengerjakan tugas dan persepsi bahwa materi Pendidikan Pancasila sulit. 

4. Upaya Guru dalam Mengatasi Hambatan Belajar pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Siswa Kelas IV SD IT Insan Madani kota pekanbaru  

Upaya guru dalam mengatasi hambatan belajar pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDIT Insan Madani sebagai berikut: a) 

Peningkatan motivasi belajar siswa; b) Pemberian remedial dan pengayaan; 

c) Guru memaksimalkan metode pembelajaran; d) Mengembangkan sikap 

dan kebiasaan belajar siswa yang baik. 

 

B. Saran  

Berbagai saran yang dapat diperhatikan pada penelitian di masa yang akan 

datang sebagai berikut:  

1. Bagi pihak guru diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengatasi pada 

hambatan belajar siswa terhadap faktor-faktor yang menyebabkan adanya 
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hambatan belajar terutama dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

sehingga siswa dapat mencapai keberhasilannya dalam belajar.  

2. Bagi peneliti diharapkan bisa menjadikan hasil dari penelitian ini sebagai 

pengalaman dan wawasan baru untuk dijadikan bekal sebagai calon dimasa 

depan. 
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Lampiran 1 

 

Pedoman Observasi Siswa 

             Berikut adalah pedoman observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di SDIT Insan Madani kota pekanbaru. Berfokus pada siswa 

yang mengalami hambatan belajar siswa yang berinisial ASM, FIR, MRS. 

  Berilah tanda cek list (✓) pada salah satu kolom tersedia! 

 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Akademik  

a. Siswa kesulitan 

mengingat fakta baru 

tentang materi 

pembelajaran 

Pendidikan Pancasila  

b. Siswa kesulitan dalam 

pembelajaran dan 

bingung dalam 

memahami konsep 

Pendidikan Pancasila 

c. Siswa kesulitan 

mengikuti petunjuk 

sederhana tanpa 

bimbingan  

   

2 Perilaku  

a. Siswa frustasi 

berlebihan saat tugas 

tertentu  

b. Siswa mudah 

teralihkan perhatiannya  

c. Kesulitan 

mengorganisasi tugas 

dan materi. 

 

 

 

 

 

   

3 Sosial-Emosional     
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

a. Kurangnya motivasi 

siswa dalam belajar. 

b. Kecemasan yang tinggi 

pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

c. Ketergantungan pada 

teman  
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Lampiran 2 

Trankrip Hasil Observasi Siswa 

             Berikut adalah pedoman observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di SDIT Insan Madani kota pekanbaru. Siswa pertama 

berinisial ASM. 

  Berilah tanda cek list (✓) pada salah satu kolom tersedia! 

 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Akademik  

a. Siswa kesulitan 

mengingat fakta baru 

tentang materi 

pembelajaran 

Pendidikan Pancasila  

b. Siswa kesulitan dalam 

pembelajaran dan 

bingung dalam 

memahami konsep 

Pendidikan Pancasila 

c. Siswa kesulitan 

mengikuti petunjuk 

sederhana tanpa 

bimbingan  

 

✓ 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

 

✓ 

 Saat guru memberikan 

penjelasan materi 

Pendidikan pancasila siswa 

kurang dalam memahami 

materi pembelajaran. 

 

Siswa kebingungan saat 

guru memberikan penjelasan 

materi tentang Pendidikan 

pancasila dan mengalami 

kesulitan.  

 

Siswa mengalami 

ketergantungan bantuan 

pada saat mengerjakan 

tugas. 

2 Perilaku  

a. Siswa frustasi 

berlebihan saat tugas 

tertentu  

b. Siswa mudah teralihkan 

perhatiannya 

c. Kesulitan 

mengorganisasi tugas 

dan materi 

 

 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

 Siswa mengeluh jika guru 

memeberikan tugas, dan 

menunjukkan sikap bosan 

pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

 

Pada saat belajar siswa 

melamun dan Nampak 

mengobrol dengan teman 

sebangkunya. 
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

Seringnya siswa dalam 

menunda mengerjakan tugas 

dan bermain-main. 

3 Sosial-Emosional  

a. Kurangnya motivasi 

siswa dalam belajar. 

b. Kecemasan yang tinggi 

pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

c. Ketergantungan pada 

teman  

 

✓ 

 

 

✓ 

 

✓ 

 Kurangnya kepercayaan diri 

siswa dalam memahami 

proses pembelajaran. 

 

Siswa lebih memilih 

pembelajaran lain dari pada 

pembelajaran Pendidikan 

pancasila. 

 

Siswa lebih bergantung pada 

teman pada saat 

mengerjakan tugas 

berkelompok. 

 
 

Trankrip Hasil Observasi Siswa 

             Berikut adalah pedoman observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di SDIT Insan Madani kota pekanbaru. Siswa kedua berinisial 

FIR. 

  Berilah tanda cek list (✓) pada salah satu kolom tersedia! 

 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Akademik  

a. Siswa kesulitan 

mengingat fakta baru 

tentang materi 

pembelajaran 

Pendidikan Pancasila  

b. Siswa kesulitan dalam 

pembelajaran dan 

bingung dalam 

memahami konsep 

Pendidikan Pancasila 

c. Siswa kesulitan 

mengikuti petunjuk 

 

✓ 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

✓ 

 Setelah guru selesai 

menjelaskan materi siswa 

FIR ini lupa saat ditanta 

ulang.  

 

Pada saat guru menjelaskan 

siswa tidak mengerti pada 

pembelajaran yang sudah di 

jelaskan berulang kali   

 

Saat guru memberi tugas 

menulis dengan intruksi dari 

guru siswa FIR ini 

kebingungan dalam menulis.  
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

sederhana tanpa 

bimbingan  

2 Perilaku  

a. Siswa frustasi 

berlebihan saat tugas 

tertentu  

b. Siswa mudah teralihkan 

perhatiannya 

c. Kesulitan 

mengorganisasi tugas 

dan materi 

 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

  

Memukul meja pelan, tugas 

yang dikerjakan salah. 

 

Pada saat guru menjelaskan 

materi pembelajaran, siswa 

FIR ini menoleh-noleh 

ketemannya. 

 

Saat guru memberikan tugas, 

lembar tugasnya terlihat 

kusut  

3 Sosial-Emosional  

a. Kurangnya motivasi 

siswa dalam belajar. 

b. Kecemasan yang tinggi 

pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

c. Ketergantungan pada 

teman  

 

✓ 

 

✓ 

 

 

✓ 

 Lebih banyak melamun pada 

saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

Pada saat menulis siswa FIR 

gemetaran dalam 

mengerjakan tugas. 

 

Ingin selalu bergabung 

dengan temannya pada saat 

diberi tugas oleh guru. 
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Trankrip Hasil Observasi Siswa 

             Berikut adalah pedoman observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di SDIT Insan Madani kota pekanbaru. Siswa ketiga berinisial 

MRS. 

  Berilah tanda cek list (✓) pada salah satu kolom tersedia! 

 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Akademik  

a. Siswa kesulitan 

mengingat fakta baru 

tentang materi 

pembelajaran 

Pendidikan Pancasila 

b. Siswa kesulitan dalam 

pembelajaran dan 

bingung dalam 

memahami 

pembelajaran 

Pendidikan Pancasila 

c. Siswa kesulitan 

mengikuti petunjuk 

sederhana tanpa 

bimbingan  

 

✓ 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

 

 

✓ 

  

Siswa sering lupa tentang 

pembelajaran Pendidikan 

pancasila. 

 

Siswa mengalami kesulitan 

dalam belajar karena tidak 

lancar dalam membaca 

 

Siswa menunjukkan sikap 

kebingungan saat guru 

memberi intruksi pada saat 

proses belajar berlangsung.  

2 Perilaku  

a. Siswa frustasi 

berlebihan saat tugas 

tertentu  

b. Siswa mudah teralihkan 

perhatiannya 

c. Kesulitan 

mengorganisasi tugas 

dan materi 

 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

  

Siswa tidak memperhatikan 

pada saat guru memberi 

penjelasan dan pada saat 

proses pembelajaran hanya 

diam menundukkan 

pandangannya. 

 

Siswa merasa bosan saat 

pembelajaran siswa MRS ini 

bermain-main  

 

Tidak mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

 

3 Sosial-Emosional     
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

a. Kurangnya motivasi 

siswa dalam belajar. 

b. Kecemasan yang tinggi 

pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

c. Ketergantungan pada 

teman  

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

Memperlihatkan sikap malas 

pada saat proses belajar 

berlangsung dan tidur 

didalam kelas  

 

Ditandai merengek kepada 

guru jika tidak sesuai 

keinginannya  

 

Mencontek temannya pada 

saat mengerjakan tugas. 
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Lampiran 3 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS IV 

 

Identitas Responden  

Nama  :  

Jabatan  : 

Hari/tanggal : 

 

Pertanyaan  

1. Bagaimanalah cara mengidentifikasi siswa yang diperkirakan mengalami 

hambatan belajar terutama pada pembelajaran Pendidikan Pancasila? 

2. Bagaimanakah media pembelajaran yang ibu gunakan dalam mengatasi 

hambatan belajar siswa dalam belajar Pendidikan Pancasila? 

3. Apakah ada faktor yang menyebabkan siswa kurang paham dalam belajar mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila? 

4. Bagaimanakah cara mengatasi siswa yang mengalami hambatan belajar seperti 

motivasi yang rendah, kurang minatnya dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, kurangnya konsentrasi, dan kemandirian dalam mengerjakan tugas? 

5. Bagaimanakah kegiatan evaluasi dan tindak lanjut dalam mengatasi hambatan 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila?  

6. bagaimana ibu memantau perkembangan sikap belajar mereka yang 

mengalami hambatan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila? 
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Lampiran 4 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  

GURU KELAS IV 

 

Nama   : Uswatun Hasanah, S.Pd. 

Waktu   : 09.30-10.30 WIB 

Tanggal : 12 Januari 2026 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah cara mengidentifikasi 

siswa yang diperkirakan mengalami 

hambatan belajar terutama pada 

pembelajaran pendidikan pancasila? 

 

Saya biasanya melihat bagaimana 

prilaku pada siswa yang mengalami 

hambatan belajar secara individual 

kepada siswa yang tampak kesulitan 

dan berdiskusi dengan orang tua untuk 

mengetahui faktor dalam diri siswa 

yang mungkin memengaruhi belajar 

mereka. Dengan adanya hambatan 

belajar siswa tadi, saya sebagai guru 

bekerja sama dengan orang tua untuk 

mengatasi hambatan belajar siswa 

tersebut 

2 Bagaimanakah media pembelajaran 

yang ibu gunakan dalam mengatasi 

hambatan belajar siswa dalam belajar 

pendidikan pancasila? 

 

Media yang saya gunakan dalam 

pembelajaran pada hambatan 

Pelajaran Pendidikan pancasila yaitu 

dengan menggunakan game yang saya 

sesuaikan dengan materi yang saya 

ajarkan. pada saat pembelajaran jika 

anak-anak sudah merasa bosan di 

dalam kelas, memutarkan video 

tentang materi yang dipelajari pada 

pembelajaran saat itu. 

3 Apakah ada faktor yang 

menyebabkan siswa kurang paham 

dalam belajar mata pelajaran 

pendidikan pancasila? 

 

 

Faktor yang menjadi penyebab adanya 

hambatan belajar Pendidikan 

pancasila pada siswa saya itu kurang 

semangat dalam belajar, sering ada 

yang tidak mengerjakan tugas ataupun 

PR, kurang memperhatikkan pada saat 

guru sedang menjelaskan materi pada 

saat proses belajar berlangsung, sering 
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No Pertanyaan Jawaban 

tertinggalan buku paket Pendidikan 

pancasila karan itulah siswa susah 

belajar di sekolah. Sedangkan pada 

diri siswa disebabkan oleh kurangnya 

lancar dalam membaca, anak cepat 

lupa dengan materi pembelajarannya 

dan kurang minatnyadan motivasi 

dalam belajar tentang pelajaran 

Pendidikan pancasila ini 

4 Bagaimanakah cara mengatasi siswa 

yang mengalami hambatan belajar 

seperti motivasi yang rendah, kurang 

minatnya dalam pembelajaran 

pendidikan pancasila, kurangnya 

konsentrasi, dan kurangnya 

kemandirian dalam mengerjakan 

tugas? 

 

Cara saya dalam mengatatasi 

hambatan belajar pada kurangnya  

motivasi dalam belajar, dengan cara 

memberikan contoh yang baik 

memberi nasehat kepada anak-anak 

seperti jika mau menjadi pintar maka 

kita harus rajin belajar membaca agar 

banyak ilmu yang kita dapatkan, untuk 

siswa yang mengalami hambatan 

belajar seperti kurangnya minat dalam 

belajar dan kurangnya konsentrasi 

dalam belajar yaitu dengan 

memberikan video menarik tentang 

materi yang di ajarkan agar siswa 

dapat fokus dan minat dalam belajar. 

Untuk kemandirian tugas saya 

memberikan tugas, serta libatkan 

orang untuk dukungan di rumah. 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimanakah kegiatan evaluasi dan 

tindak lanjut dalam mengatasi 

hambatan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila? 

Cara saya untuk evaluasi atau tindak 

lanjut dalam hambatan belajar yang 

siswa alami dengan identifikasi 

kelemahan, diikuti remedi individual 

seperti pembelajaran tambahan dan 

memberikan remedial kepada siswa 

yang belum memenuhi ketuntasan 

belajar serta memberikan pengayaan 

kepada siswa dalam meningkatkan 

dalam prestasi yang akan dicapai. 
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No Pertanyaan Jawaban 

6 Bagaimana ibu memantau 

perkembangan sikap belajar mereka 

yang mengalami hambatan belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila? 

ibu memantau perkembangan sikap 

belajar siswa yang mengalami 

hambatan pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan 

memberikan perhatian khusus selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Salah satu caranya adalah dengan 

memindahkan tempat duduk siswa 

tersebut ke depan kelas agar lebih 

mudah dipantau secara langsung. 
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Lampiran 5 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

Identitas responden 

Nama   : …………………………. 

Hari/tanggal  : …………………………. 

Kelas   : …………………………. 

 

Pertanyaan  

1. Apakah pembelajaran Pendidikan Pancasila menurut Adik sulit? 

2. Apa saja kesulitan belajar Pendidikan Pancasila yang Adik alami saat ini? 

3. Hal apa yang Adik lakukan jika mengalami kesulitan atau hambatan belajar 

Pendidikan Pancasila? 

4. Apakah ada faktor atau penyebab Adik kurang mengerti tentang pembelajaran 

Pendidikan Pancasila?  

5. Apakah Adik pada saat mengerjakan tugas dari pelajaran Pendidikan Pancasila 

bisa mengerjakan sendiri atau perlu bantuan temannya? 

6. Mengapa adik sering tidak mengerjakan tugas Pendidikan Pancasila meskipun 

guru sudah jelaskan?  

7. Bagaimana perasaan Adik saat mengikuti pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas, 

apakah Adik sering tidak fokus dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila? 

8. Apakah adik konsentrasi jika belajar hanya di ruangan kelas?  

9. Apakah penjelasan dari guru yang diberikan ke adik sudah cukup jelas dan baik? 
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Lampiran 6 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 SISWA KELAS IV 

 

Nama  : Siswa 001 

Kelas   : IV (empat)  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pembelajaran 

Pendidikan Pancasila menurut 

Adik sulit?  

 

Iya ibu sulit saya tidak paham dengan 

materinya. Tapi malu bertanya ibu, malu 

dengan teman-temannya dan bingung 

bagaimana menyampaikan pertanyaan 

kepada gurunya. 

2 Apa saja kesulitan belajar 

Pendidikan Pancasila yang Adik 

alami saat ini? 

 

Kurang mengerti, kurang paham dengan 

materinya Ibu, seperti belajar tentang 

bedanya hak dan kewajiban ibu. 

3 Hal apa yang Adik lakukan jika 

mengalami hambatan belajar 

Pendidikan Pancasila solusi apa 

yang Adik lakukan? 

Mengulang-ngulang pelajaran di rumah 

ibu, terkadang ibu guru memberi tugas 

unntuk merangkum pembelajaran yang 

sudah di ajarkan di sekolah 

4 Apakah ada faktor Adik kurang 

mengerti tentang pembelajaran 

Pendidikan Pancasila?  

Ada ibu, saya di kelas kurang 

konsentrasi karna di ganggu teman. 

  5 Apakah Adik pada saat 

mengerjakan tugas dari pelajaran 

Pendidikan Pancasila bisa 

mengerjakan sendiri atau perlu 

bantuan temannya? 

 

Kadang bisa sendiri, lebih sering liat 

punya teman ibu. Karena melihat punya 

teman sering benar ibu dan temen saya 

mau tugasnya saya contek ibu. 

  6 Apakah Adik sering tidak 

mengerjakan tugas Pendidikan 

Pancasila yang telah di jelaskan 

oleh guru  

sering, saya malas untuk mengerjakan 

ibu. 

7 Bagaimana perasaan Adik saat 

mengikuti pelajaran pendidikan 

pancasila di kelas, Apakah Adik 

Tidak senang ibu, kurang suka dengan 

penjelasan gurunya ibu, iya saya tidak 

fokus karena tidak paham dengan 
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No Pertanyaan Jawaban 

sering tidak fokus dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Pancasila 

pelajarannya ibu dan saya kadang sering 

melamun 

8 Apakah Adik konsentrasi jika 

belajar hanya di ruang kelas 

kurang konsentrasi ibu. 

9 Apakah penjelasan dari guru 

yang diberikan ke Adik sudah 

cukup jelas dan baik? 

 

sudah baik ibu, tapi saya kurang 

mengerti dengan penjelasannya 
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HASIL WAWANCARA SISWA KELAS IV 

 

Nama  : Siswa 002 

Kelas : IV (empat)  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pembelajaran 

Pendidikan Pancasila menurut 

Adik sulit?  

 

Iya ibu sulit, karena sulit memahami 

penjelasan gurunya ibu. 

2 Apa saja kesulitan belajar 

Pendidikan Pancasila yang Adik 

alami saat ini? 

 

Kurang paham dengan materinya yang 

banyak ibu. 

3 Hal apa yang Adik lakukan jika 

mengalami hambatan belajar 

Pendidikan Pancasila solusi apa 

yang Adik lakukan? 

Belajar lagi di rumah di baca-baca 

bukunya ibu, dan ditemani oleh orang 

tua 

4 Apakah ada faktor Adik kurang 

mengerti tentang pembelajaran 

Pendidikan Pancasila?  

Ada ibu, saya suka bermain-main, 

karena saya tidak suka mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila ini ibu 

  5 Apakah Adik pada saat 

mengerjakan tugas dari pelajaran 

Pendidikan Pancasila bisa 

mengerjakan sendiri atau perlu 

bantuan temannya? 

 

Tidak saya mengerjakan sendiri ibu, tapi 

pernah sekali menyontek. 

  6 Apakah Adik sering tidak 

mengerjakan tugas Pendidikan 

Pancasila yang telah di jelaskan 

oleh guru  

sering ibu, karna ada yang susah saya 

tidak bisa mengerjakan ibu. 

7 Bagaimana perasaan Adik saat 

mengikuti pelajaran pendidikan 

pancasila di kelas, Apakah Adik 

sering tidak fokus dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Pancasila 

Biasa saja ibu, iya ibu saya kadang tidak 

fokus saat belajar, karena saya ingin 

bermain-main ibu. 
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8 Apakah Adik konsentrasi jika 

belajar hanya di ruang kelas 

kurang konsentrasi ibu, pengen sesekali 

belajar dari luar. 

9 Apakah penjelasan dari guru 

yang diberikan ke Adik sudah 

cukup jelas dan baik? 

 

sudah baik ibu, tapi saya ada yang 

kurang paham beberapa penjelasannya. 
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HASIL WAWANCARA SISWA KELAS IV 

 

Nama  : Siswa 003 

Kelas  : IV (empat)  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pembelajaran 

Pendidikan Pancasila menurut 

Adik sulit?  

 

Iya ibu sulit, saya tidak mendengarkan 

penjelasan guru karena bosan. 

2 Apa saja kesulitan belajar 

Pendidikan Pancasila yang Adik 

alami saat ini? 

 

Kurang paham dengan materinya yang 

banyak ibuk, saya juga kurang paham 

dengam materi yang mencocokkan 

lambang-lambang pancasila. 

3 Hal apa yang Adik lakukan jika 

mengalami hambatan belajar 

Pendidikan Pancasila solusi apa 

yang Adik lakukan? 

Belajar lagi di rumah dengan bunda ibu, 

seperti belajar membaca, menulis ibu. 

Terkadang saya melihat Pelajaran dari 

hp ibu liat di youtube. 

4 Apakah ada faktor Adik kurang 

mengerti tentang pembelajaran 

Pendidikan Pancasila?  

Ada ibu, saya suka main hp ibuk dan 

saya tidak bisa membaca dengan lancar 

ibu. 

  5 Apakah Adik pada saat 

mengerjakan tugas dari pelajaran 

Pendidikan Pancasila bisa 

mengerjakan sendiri atau perlu 

bantuan temannya? 

 

Tidak bisa mengerjakan sendiri, saya 

mencontek teman ibu. 

  6 Apakah Adik sering tidak 

mengerjakan tugas Pendidikan 

Pancasila yang telah di jelaskan 

oleh guru  

saya tidak bisa membaca ibu, saya tidak 

bisa mengerjakan sendiri. 

7 Bagaimana perasaan Adik saat 

mengikuti pelajaran pendidikan 

pancasila di kelas, Apakah Adik 

sering tidak fokus dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Pancasila 

Tidak senang karena saya tidak paham 

pelajarannya, iya saya sering tidak 

fokus karena saya merasa bosan ibu. 
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8 Apakah Adik konsentrasi jika 

belajar hanya di ruang kelas 

tidak ibu 

9 Apakah penjelasan dari guru 

yang diberikan ke Adik sudah 

cukup jelas dan baik? 

 

sudah baik ibu, tapi saya tidak paham 

karena saya sering tidak mendengarkan 

dan saya asik mengobrol dengan teman 

saya. 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Dokumentasi pada saat kegiatan observasi siswa di dalam kelas. 
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2. Dokumentasi pada saat kegiatan wawancara siswa yang mengalami 

Hambatan Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila.  
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3. Dokumentasi pada saat wawancara dengan ibu Uswatun Hasanah, S.Pd. 

selaku wali kelas IV SDIT Insan Madani Kota Pekanbaru.  
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